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Penambahan Konsentrasi Antibiotik Monensin dan Efeknya Terhadap
Performa Ayam Broiler (Gallus gallus domestica)

The Addition of Monensin Antibiotic Concentration and its Effect on the
Performance of Broilers (Gallus gallus domestica)
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ABSTRAK

Ayam broiler merupakan salah satu usaha ternak unggas yang pertumbuhannya cepat, dapat memenuhi
kebutuhan daging dimasyarakat. Untuk mempercepat pertumbuhan ayam dilakukan penambahan Antibiotic
Growth Promoter (AGP) pada minuman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh pemberian
antibiotik monensin terhadap penambahan berat badan ayam. Metoda penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan P, (Kontrol): Ransum Basal + Air yang
direbus dalam 1 liter; P, : Ransum Basal + Air yang direbus + 0,1 gr/hari Antibiotik Monensin dalam 1 liter air;
P, : Ransum Basal + Air yang direbus + 0,5 gr/hari Antibiotik Monensin dalam 1 liter air; P; : Ransum Basal +
Air yang direbus + 1 gr/hari Antibiotik Monensin dalam 1 liter air. Analisa data menggunakan sidik ragam
ANOVA one way dan dilanjutkan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf kepercayaan 5%. Hasil
penelitian dengan pemberian berbagai konsentrasi antibiotik monensin terhadap ayam broiler berpengaruh nyata
terhadap konversi ransum, konsumsi air minum dan bobot akhir. Pemberian konsentrasi antibiotik monensin 1
gr cenderung lebih baik untuk konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konsumsi air minum dan bobot
akhir ayam broiler dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih rendah maupun kontrol.
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ABSTRACT

Broiler chicken is one of the poultry farms whose growth is fast, can meet the needs of meat in the community.
To accelerate chicken growth, addition of Antibiotic Growth Promoter (AGP) was added to the beverage. This
study aims to analyze the effect of monensin antibiotic administration on weight gain. The research method uses
a Completely Randomized Design (CRD), consisting of 4 treatments and 6 replications. PO Treatment
(Control): Basal ration + Water boiled in 1 liter; P1: Basal ration + Boiled water + 0.1 gr / day Antibiotic
Monensin in 1 liter of water;, P2: Basal ration + Boiled water + 0.5 gr / day Antibiotic Monensin in 1 liter of
water, P3: Basal ration + Boiled water + 1 gram / day Antibiotic Monensin in 1 liter of water. Data analysis
used ANOVA one way variance and continued with the Least Significant Difference Test (LSD) with a
confidence level of 5%. The results of the study by giving various concentrations of monensin antibiotics to
broilers had significantly affected ration conversion, drinking water consumption and final weight. The
administration of 1 gram monensin antibiotic concentration tends to be better for ration consumption, body
weight gain, drinking water consumption and final weight of broiler chickens compared to lower concentrations
or controls.
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Pendahuluan

Ayam broiler merupakan salah satu usaha ternak unggas yang pertumbuhannya cepat, dapat
memenuhi  kebutuhan daging dimasyarakat dengan angka konsumsi cukup tinggi, daya belinya
terjangkau dibanding dengan jenis ternak besar [1]. Pakan memegang peranan yang penting
dalam pertumbuhan ternak terutama berkaitan dengan kebutuhan nutrisi baik itu energi atau protein
dalam bentuk asam amino [2]. Samadi dan Libert menjelaskan bahwa [3] Guna meningkatkan
efesiensi pakan perlu ditambahkan zat aditif dalam ransum ayam. Zat aditif yang sering digunakan
peternak berupa antibiotik. Banyaknya permintaan konsumen terhadap daging ayam, peternak
memproduksi ternaknya secara cepat dalam jumlah banyak. Salah satu usaha yang dilakukan
mempercepat pertumbuhan ayam adalah dengan menambahkan Antibiotic Growth Promoter (AGP).

Pada industri peternakan, pemberian antibiotika digunakan sebagai imbuhan pakan (feed
additive) untuk memacu pertumbuhan (growth promoter), meningkatkan produksi, dan meningkatkan
efisiensi penggunaan pakan [4].

Bahri menjelaskan bahwa [5] Penggunaan obat-obatan, antibiotika, feed additive ataupun
hormon pemacu pertumbuhan hewan yang tidak sesuai anjuran dan tidak sesuai dengan dosis yang
ditetapkan dapat menyebabkan residu pada produk ternak yang dihasilkan. Penggunaan Antibiotik
yang tidak sesuai anjuran dapat menyebabkan penyakit. Salah satunya adalah penyakit yang
disebabkan oleh bakteri Escherichia coli, dimungkinkan dengan adanya resistensi antibiotik.

Bila terjadi resisten antibiotik maka menyebabkan residu pada produk ternak salah satunya yang
sering dikonsumsi manusia adalah usus ayam. Jika usus ayam yang mengandung residu dari
penggunaan antibiotik yang melebihi dosis, maka menyebabkan adanya penyakit untuk konsumen,
contohnya adalah penyakit diare.

Salah satu alternatif untuk mengganti penggunaan antibiotik adalah probiotik herbal.
Pertumbuhan ayam yang diberikan probiotik herbal belum efektif dibandingkan dengan penambahan
antibiotik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh pemberian antibiotik
monensin terhadap berat badan ayam.

Material dan Metode
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Antibiotik monensin, pakan komersial (pakan
pedaging nomor 115), air rebusan dan ayam broiler berumur 7 hari dengan bobot rata-rata 100 gram.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer, ember, tempat makan gantung,
tempat air minum manual, kandang, lampu pijar 5 watt dan timbangan digital.

Metode

Penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan, sehingga
terdapat 24 ekor ayam broiler. Percobaan dengan 4 macam perlakuan (P) yaitu :

PO : Kontrol ( Ransum Basal + Air yang direbus dalam 1 liter )

P1 : Ransum Basal + Air yang direbus + 0,1 gr/hari Antibiotik Monensin dalam 1 liter air
P2 : Ransum Basal + Air yang direbus + 0,5 gr/hari Antibiotik Monensin dalam 1 liter air
P3 : Ransum Basal + Air yang direbus + 1 gr/hari Antibiotik Monensin dalam 1 liter air

Cara Kerja

Persiapan dan Pemeliharaan Broiler: Persiapan yang pertama dilakukan adalah pembersihan dan
sterilisasi disekitar kandang dengan cara penyemprotan menggunakan desinfektan atau deterjen dan
alat-alat yang akan digunakan. Kemudian ditunggu sampai kering. Persiapan ini dipelihara sejak ayam
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berumur 7 hari sampai 28 hari. Perlakuan diberikan pada ayam sejak umur 7 hari sampai panen.
Jumlah ayam yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 24 ekor yang dipilih secara acak dan
dimasukkan kedalam kandang yang disekat dengan bambu masing-masing 6 ekor. Setiap sekat
diberikan lampu pijar 5 watt. Kandang yang digunakan berukuran panjang 101 cm, lebar 53 cm dan
tinggi 51 cm untuk 1 kelompok perlakuan. Jenis kandang yang digunakan adalah kandang panggung.
Diletakkan termometer pada kandang untuk mengontrol suhu agar mendapatkan kondisi lingkungan
dengan suhu yang optimal.

Pemberian ransum dan air minum dilakukan secara ad libitum (terus-menerus). Pemberian
pakan dan air minum harus dilakukan dalam keadaan segar. Penambahan antibiotik disesuaikan
dengan perlakuan yang telah ditentukan. Adapun bahan penyusun ransum pada penelitian ini adalah
Pelet untuk ayam atau pur komersial.

Parameter yang diukur: Selama proses pemeliharaan maka dilakukan perhitungan konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan, serta bobot badan akhir tiap objek penelitian (broiler) yang di
amati setiap hari dan diukur setiap jam 7 pagi :

Perhitungan Konsumsi Ransum
Penghitungan Konsumsi ransum menurut Rasyaf [6] dengan menggunakan rumus:

ransum yang diberikan—ransum yang disisa (g)

; g
Konsumsi Ransum (——) =
(ekor) Jumlah ayam

Pertambahan Bobot Badan
Penghitugan rata-rata pertambahan bobot badan dengan menggunakan rumus:

PBB = BB;— BBy,

Keterangan : PBB = Pertambahan Bobot Badan
BB, = Bobot Badan Waktu t
BB, ;= Bobot badan pada waktu yang lalu
T = Dalam peternakan ayam biasanya dalam kurun waktu satu hari atau
satu minggu.
Bobot Badan Akir
Bobot badan ayam broiler di akhir penelitian dihitung dengan cara ditimbang.

Analisis Data: Data yang diperoleh akan dianalisis dengan Anova Satu Jalur (One Way) . Apabila
perlakuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf kepercayaan
0,05 (5%) untuk melihat perbedaan terhadap setiap sampel perlakuan.

Hasil dan Diskusi

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, nilai rata-rata paling tinggi pada perhitungan
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan bobot badan akhir adalah perlakuan P3 (1 gr
Monensin/1 liter) yaitu dengan nilai secara berturutturut 31,0, 31,4, dan 660. Hasil uji ANOVA
(P>0,05) pada parameter perhitungan konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P>0,05). Tetapi pada parameter bobot akhir terdapat
perbedaan yang nyata (P<0,05). Untuk melihat perlakuan yang berbeda nyata maka dilakukan uji
lanjut Beda Nyata Terkecil (Uji BNT).

Hasil uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa perlakuan PO (kontrol) berbeda
nyata dengan P1, P2 dan P3. Kemudian P1 berbeda nyata dengan P2 dan P3, P2 berbeda nyata dengan
P3 dengan nilai P pada semua perlakuan adalah (p<0,001).
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Tabel 1. Hasil Uji ANOVA perhitungan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan bobot

badan akhir setelah diberikan antibiotik monensin selama 21 hari penelitian

No Perlakuan Rerata Rerata Rerata Bobot
Konsumsi Pertambahan Badan Akhir
Ransum Bobot Badan
1. PO (Kontrol) 20,8 £10,2 22,1 £11,5 464 +9,03
2. P1 (0,1 gr Monensin/1 liter) 225 +11,4 25,0 £11,2 524 +£17,32
3. P2 (0,5 gr Monensin/1 liter) 24,9 +£12,7 27,9 £12,0 586 + 21,62
4. P3 (1 gr Monensin/1 liter) 31,0 £13,3 31,4 £12,7 660 + 22,60
5. P-Value 0,057 0,097 <0,001*
Tabel 2. Hasil uji BNT Bobot akhir
1 2 3 4
1. Mean difference - -60,0%** -122,7%** -196,5,3***
p-value - <.001 <.001 <.001
2. Mean difference - -62,7H** -136,5%**
p-value - <.001 <.001
3. Mean difference - -73,8%**
p-value - <.001
4. Mean difference -
p-value -

Keterangan : *** (p<0,001)

Pembahasan

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil bahwa pemberian konsentrasi antibiotik monensin 1 gr (P3)
lebih baik untuk konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan bobot badan akhir. Pada
perhitungan konsumsi ransum, rata-rata tertinggi yang didapatkan pada P3 adalah 31,0 kemudian
diikuti P2, P1, dan PO dengan nilai rata-rata secara berurutan 24,9, 22,5, dan 20,8. Kemudian pada
pertambahan bobot badan, rata-rata tertinggi adalah P3 dengan 31,4 kemudian diikuti P2, P1, dan PO
dengan nilai rata-rata secara berurutan 27,9, 25,0, dan 22,1. Pada parammeter bobot badan akhir, rata-
rata tertinggi yaitu P3 adalah 660, kemudian diikuti P2, P1, dan PO dengan niai rata-rata secara
berurutan 586, 524, dan 464. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa perhitungan konsumsi ransum
dan pertambahan bobot badan tidak terdapat perlakuan yang berbeda nyata, sedangkan untuk bobot
badan akhir terdapat perlakuan yang berbeda nyata. Setelah dilakukan uji lanjut BNT pada bobot baan
akhir, diketahui bahwa PO (kontrol) berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3. Kemudian P1 berbeda nyata
dengan P2 dan P3, P2 berbeda nyata dengan P3 dengan nilai P pada semua perlakuan adalah
(p<0,001).

Pemberian antibiotik pada komposisi air minum dapat meningkatkan konsumsi ransum ayam
broiler daripada perlakuan kontrol. Semakin banyak konsentrasi antibiotik yang diberikan, konsumsi
ransum juga semakin meningkat. Hal ini diduga karena antibiotik monensin dapat menekan
tumbuhnya mikroba patogen dalam tubuh ternak tepatnya di saluran pencernaan sehingga akan
meningkatkan konsumsi ransum. Sifat kerja antibiotik dapat menekan pertumbuhan mikroorganisme
yang memproduksi racun diantaranya membunuh mikroorganisme yang menimbulkan infeksi [7].
Antibiotik dipercaya dapat menekan pertumbuhan bakteri-bakteri patogen yang berakibat
memperbanyak populasi bakteri menguntungkan dalam saluran pencernaan. Tingginya mikroflora
menguntungkan tersebut dapat merangsang terbentuknya senyawa-senyawa antimikrobial, asam
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lemak bebas dan zat-zat asam sehingga terciptanya lingkungan kurang nyaman bagi pertumbuhan
bakteri pathogen [8]. Konsumsi ransum meningkat seiring dengan peningkatan bobot badan ayam
karena ayam yang berbobot badan besar mempunyai kemampuan menampung makanan yang lebih
banyak [9].

800 536 660

g 600 464 pa
& 400
(1]
S 200 20.822.1 22.525 24.927.9 3131.4

0 A— a— A— —

PO P1 P2 P3
Perlakuan

M Rerata Konsumsi Ransum M Rerata Pertambahan Bobot Badan Rerata Bobot Akhir

Gambar 1. Diagram Rerata konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan bobot akhir pada setiap
perlakuan

Semakin banyak ransum yang dikonsumsi, maka pertambahan bobot badan juga semakin tinggi.
Semakin besar konsentrasi antibiotik monensin yang ditambahkan pada komposisi air minum, maka
semakin besar pula pertambahan bobot badannya. Salah satu cara kerja antibiotik yaitu dapat
meningkatkan kapasitas daya serap usus yang menyebabkan dinding usus menjadi tipis sehingga daya
serap usus akan zat-zat makanan yang diperlukan oleh tubuh semakin meningkat, sehingga konsumsi
ransumnya pun meningkat dan menghasilkan bobot badan yang lebih tinggi [10]. Untuk mencapai
tingkat pertumbuhan optimal sesuai dengan potensi genetik, diperlukan makanan yang mengandung
unsur gizi secara kualkitatif dan kuantitatif, denga demikian ada hubungan kecepatan pertumbuhan
dengan jumlah konsumsi makanan [11]. Bobot akhir dengan rerata tertinggi diperoleh pada perlakuan
yang diberikan antibiotik monensin dengan konsentrasi 1 gr diduga karena pemberian antibiotik
monensin sebagai pemacu pertumbuhan dan dapat menekan bakteri patogen yang terdapat dalam
usus. Ekosistem gastrointestinal unggas merupakan aspek yang sangat penting dalam memperbaiki
performans dan kesehatan. Antibiotik monensin meningkatkan performans dengan modifikasi
mikroflora saluran cerna, meskipun penggunaannya harus dibatasi. Selain itu, pemberian antibiotik
dapat memperbaiki penampilan vili-vili usus yang memiliki peranan penting dalam pencernaan yang
berfungsi untuk mengabsorpsi zat-zat nutrisi bahan pakan [12].

Kesimpulan

Pemberian berbagai konsentrasi antibiotik monensin terhadap ayam broiler berpengaruh nyata
terhadap bobot akhir. Pemberian konsentrasi antibiotik monensin 1 gr cenderung lebih baik untuk
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan bobot akhir ayam broiler dibandingkan dengan
konsentrasi yang lebih rendah maupun kontrol.
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